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PRAKATA PENULIS 

 
Gerejaku - Rumahku, adalah suatu pernyataan iman dan dapat dipahami 

sebagai deklarasi iman. Suatu pernyataan yang keluar dari hidup orang 
percaya, yang telah merasakan pelayanan gereja dalam hidupnya. Suatu 
pernyataan iman yang menunjukkan tingginya rasa kepemilikan orang 
percaya akan gereja. Rasa kepemilikan yang tinggi dan menghasilkan suatu 
pernyataan iman gerejaku adalah rumahku, akan muncul pada saat 
pelayanan gereja dapat menjawab kebutuhan iman orang percaya dalam 
konteks kehidupannya yang nyata. Pernyataan ini memotivasi agar gereja 
dapat mengembangkan aras pelayanannya kepada panggilan pelayanan yang 
inklusif dan kontekstual. Gereja yang inklusif adalah panggilan gereja yang 
sangat mengakar kepada dan di dalam Yesus Kristus sebagai Raja Gereja. 
Tugas panggilan gereja ini telah disampaikan dalam Amanat Agung Yesus, 
pada saat Dia menyampaikan perintah untuk memberitakan Injil “Karena itu 
pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus” (Matius 28:19). Misi ini hanya dapat 
diwujudnyatakan bila gereja membuka diri bagi setiap manusia tanpa 
membeda-bedakan latar belakang dan identitas seseorang.  

Tuhan menghendaki umat Kristen tidak hanya untuk meningkatkan 
kesejahteraan pribadinya tetapi untuk mewujudkan Kerajaan Allah di muka 
bumi ini dengan membela keadilan dan membebaskan semua orang yang 
tertindas dan lemah, tanpa pembedaan ras, golongan, agama, atau faktor 
lainnya. Keikutsertaan orang percaya dalam aksi kemanusiaan adalah 
pertanda sifat misioner gereja. Gereja dalam pelayanannya harus melayani 
dan memperhitungkan semua orang. Gereja dituntut untuk melaksanakan 
panggilan pelayanannya secara inklusif dan kontekstual. Dengan pelayanan 
yang inklusif dan kontekstual akan membuahkan seluruh umat dan bangsa 
akan memperoleh dan mensyukuri belas kasih Tuhan. Kemiskinan turut 
menjadi realitas yang juga dihadapi gereja dan tidak dapat disangkal bahwa 
itu terjadi di tengah gereja dan pelayanannya. Diperlukan penyegaran 
kembali akan pemahaman panggilan dan makna gereja, persekutuan, ibadah 
dan pelayanan, dengan demikian gereja dan jemaat-Nya dapat lebih 
memahami esensi atau arti kehadiran gereja di dunia. Sehingga seluruh umat 
dan bangsa menyaksikan bahwa “Gerejaku adalah Rumahku”. 

 
Pdt. Pintor Marihot Sitanggang, M.Th, Ph.D 
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BAB 1 
MELETAKKAN DASAR BERPIKIR TEOLOGIS 

 
 
Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan masing-masing kepribadian yang 

berbeda-beda. Pada dasarnya Tuhan tidak pernah bermaksud untuk 

memisah-misahkan orang demi orang atau membuat jurang pemisah antara 

bangsa yang satu dengan bangsa yang lain. Tuhan sama sekali tidak 

menginginkan umat-Nya untuk saling membinasakan karena merasa lebih 

kuat terhadap orang lain (Galatia 5:15). Dalam hal ini, Tuhan mengajarkan 

agar seorang yang kuat, wajib menanggung kelemahan orang yang tidak kuat 

dan kita tidak boleh mencari kesenangan kita sendiri (Roma 15:1). Dengan 

demikian, tampaklah perbuatan yang saling mengasihi. Hidup dalam kasih 

adalah suatu perintah dari Tuhan agar kita tetap berada di dalam ajaran 

kasih-Nya (2 Yohanes 1:5) dan menjadi berkat bagi dunia. 

Tiap-tiap orang tentu hidup dengan sesamanya. Setiap orang melakukan 

interaksi kehidupan dengan sesama manusia lainnya. Artinya manusia bukan 

hanya berelasi dengan Allah saja tetapi manusia juga berelasi dengan 

sesamanya. Setiap pribadi manusia juga dapat merasakan kasih Allah melalui 

orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu, selain hidup dalam kasih kepada 

Allah, juga harus kasih kepada sesama manusia. Hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan bahwa setiap orang dapat menaruh kasih kepada makhluk 

hidup yang lain. Dalam Amsal 14: 21 dinyatakan bahwa orang yang 

berbahagia adalah orang yang menaruh belas kasihan kepada orang yang 

menderita tetapi orang yang menghina sesamanya berbuat dosa karena 

tanpa disadari juga telah menghina Allah. Dengan demikian, rasa solidaritas 

dapat dilakukan oleh seseorang karena adanya rasa kasih sebab kasih adalah 

dasar dari persaudaraan antara manusia. Dalam hal ini, kasih yang dimaksud 

bukanlah kasih yang berpura-pura (Roma 12:9), melainkan kasih yang 

melayani (diakonia) yaitu kasih yang benar-benar nyata dilakukan tanpa 

mengharapkan imbalan (Matius 25:40).  

 



 

 

BAB 2 
YESUS KRISTUS SEBAGAI RAJA GEREJA - 

EKLESIOLOGI KRISTOSENTRIS 

 
 

A. IMAN YANG BERPUSAT PADA YESUS KRISTUS SEBAGAI KATA 

KUNCI 

Ketika Adam dan Hawa beristanakan Taman Eden, mereka gagal menaati 

Allah sehingga akhirnya mereka jatuh ke dalam dosa (Kejadian 3:1-14). 

Sebenarnya ketika diciptakan oleh Allah, Adam dan Hawa memiliki kehendak 

bebas untuk memilih; menaati Allah atau menolak-Nya (Kejadian 2:15-17). 

Jika mereka menaati perintah Allah maka mereka memperoleh hidup kekal, 

tetapi sebaliknya jika mereka gagal, mereka akan mati (Kejadian 2:17). Adam 

dan Hawa jatuh pada pilihan tidak taat kepada Allah tetapi taat kepada iblis. 

Dosa sebagai konsekuensi ketidaktaatan mereka. Adam dan Hawa sebagai 

manusia pertama di dunia saat itu, maka mereka adalah perwakilan manusia 

yang ada di dunia ini. Kejatuhan mereka ke dalam dosa telah menurunkan 

sifat dosa kepada keturunan-keturunannya. Oleh karena itu, seluruh 

keturunan Adam dan Hawa memiliki natur dosa di dalam dirinya secara 

alamiah. Dosa yang diturunkan oleh Adam dan Hawa ini disebut sebagai 

“dosa asal”. Sebagai akibatnya, manusia tidak lagi memiliki kehendak 

bebas seperti yang dimiliki Adam dan Hawa sebelum kejatuhannya ke dalam 

dosa. Dengan demikian manusia hanya memiliki satu pilihan yaitu 

kecenderungan hatinya memilih untuk berbuat dosa. Itulah sebabnya Alkitab 

berkata: Ketika dilihat TUHAN bahwa kejahatan manusia besar di bumi dan 

bahwa segala kecenderungan hatinya selalu membuahkan kejahatan semata-

mata (Kejadian 6:5).   

  Kitab Yesaya mengungkapkan bahwa segala kesalehan yang diperbuat 

manusia tetap adalah kain kotor. Demikianlah kami sekalian seperti seorang 

najis dan segala kesalehan kami seperti kain kotor; kami sekalian menjadi layu 

seperti daun dan kami lenyap oleh kejahatan kami seperti daun dilenyapkan 

oleh angin. (Yesaya 64:6). Kemudian Rasul Paulus menegaskan: Tidak ada 

yang benar seorang pun tidak, tidak ada seorang pun yang berakal budi, tidak 



 

 

BAB 3 
GEREJA YANG TERBUKA “THE OPEN CHURCH” 

DALAM TEOLOGI JȔRGEN MOLTMANN 

 
 

Jürgen Moltmann banyak dipengaruhi oleh Karl Barth sebelum kemudian 

terinspirasi oleh guru-gurunya di Göttingen seperti: Otto Weber, Ernst Wolf, 

Hans Joachim Iwand, Gerhard von Rad dan Ernst Käsemann. Sejak tahun 1967 

sampai 1994, Moltmann menjadi profesor teologi sistematika di Tubungen. 

Moltmann memiliki trilogi; Teologi Pengharapan (Theology of Hope), Allah 

yang Menderita (The Crucified God) dan Gereja di dalam Kuasa Roh atau (The 

Church in the Power of the Spirit). Dia paling dikenal melalui karyanya yang 

berjudul “Teologi Pengharapan (1964)”. Tulisan ini menjadikannya sebagai 

salah satu teolog Protestan Jerman kontemporer yang berpengaruh. 

Walaupun Moltmann dikenal sebagai seorang Protestan yang menulis pada 

konteks Jerman, tulisannya terbuka terhadap tradisi dan perkembangan lain 

seperti teologi Roma Katolik, teologi Ortodoks, dan teologi Pembebasan 

Dunia Ketiga.  Pengalamannya tentang gereja seluruh dunia termasuk 

penderitaan, perkembangan karismatik dan komitmen politik gereja-gereja 

pada banyak bagian di dunia juga telah mempengaruhi teologi tertentunya. 

Moltmann juga merupakan teolog pertama yang serius mempelajari karya 

Dietrich Bonhoeffer. Dari situ, ia mengembangkan fokusnya kepada etika 

sosial dan keterlibatan gereja dalam masyarakat sekuler. 

Eklesiologi Moltmann ditemukan dalam seluruh karyanya, namun yang 

paling lengkap ialah dalam The Church in the Power of the Spirit, di mana dia 

melihat gereja dalam kehadiran dan kuasa Roh Kudus. Gereja harus 

mengakarkan identitasnya dalam Roh Kudus. Pada gilirannya, Roh Kudus 

mengakarkan gereja dalam misinya kepada orang lain karena gereja tidak 

pernah hadir untuk dirinya sendiri, tetapi selalu dalam hubungan dengan 

Tuhan dan dunia. Moltmann menggambarkan eklesiologinya sebagai 

eklesiologi mesianis atau eklesiologi relasional. Kedua istilah ini berfungsi 

untuk menempatkan gereja dalam sejarah Trinitas Allah dengan dunia, lebih 



 

 

BAB 4 
PENDETA SEBAGAI HAMBA TUHAN DAN 
GEMBALA YANG MELAYANI UMATNYA 

 
 
Pendeta merupakan seorang yang dipanggil, dipilih dan diurapi 

(ditahbiskan) untuk menjadi seorang pelayan Tuhan dan juga berperan 

sebagai penilik di mana ia melayani. Pendeta juga adalah seorang pemimpin 

rohani ketika ia mampu bekerja sama dengan orang lain dalam pelayanannya 

dan juga menjadi penasihat rohani bagi individu maupun dalam kelompok 

jemaat. Berbicara tentang pelayan gereja tentu saja tidak terlepas dari peran 

seorang pendeta sebagai gembala (1 Petrus 5:1–11). Sebagai langkah 

penelusuran dasar al-kitabiah, dapat dilihat bahwa Surat 1 Petrus merupakan 

Surat atau dokumen jemaat mula – mula yang berfungsi dalam membangun 

pesan karakteristik untuk penghiburan dan peneguhan. Dapat dipahami 

bahwa Surat 1 Petrus merupakan surat peneguhan atas pengikut Kristus, 

sebab barangsiapa yang tinggal di dalam nama-Nya akan menghadapi 

penderitaan. Surat 1 Petrus juga ditulis kepada orang – orang pendatang yang 

tersebar di Pontus, Galatia, Kapodokia, Asia Kecil, dan Bitania (1 Petrus 1:1). 

Dalam 1 Petrus 5: 1 – 11, Yesus bukan hanya digambarkan sebagai Gembala 

Yang Baik tetapi juga Gembala Yang Agung sesuai dengan pengakuan Petrus. 

Dalam 1 Petrus 5: 1 – 11 terlihat jelas bahwa penggembalaan bersumber dari 

Allah kepada mereka yang dipercayakan untuk melakukan tugas dan amanat 

tersebut. Dengan kata lain, penggembalaan yang benar diterima sebagai 

tugas dari Allah dan harus dipertanggungjawabkan kepada Allah yang telah 

memilih, menetapkan dan menyampaikan tahbisan kependetaan itu melalui 

gereja-Nya. 

 

A. PANGGILAN MELAYANI SEPERTI YESUS KRISTUS SEBAGAI 

GEMBALA YANG BAIK 

Dalam Yohanes 10:1-6 dijelaskan bagaimana Yesus menggunakan 

perumpamaan dalam menjelaskan gembala. Yesus menjelaskannya dengan 

melakukan perbandingan dengan dua gembala. Gembala pertama disebutkan 



 

 

BAB 5 
GEREJA YANG INKLUSIF MILIK  
SEGALA UMAT DAN BANGSA 

 
 
Gereja dihadirkan oleh Allah di tengah dunia dengan tujuan untuk 

memperluas kerajaan-Nya. Sebagai organisasi dan persekutuan yang Ilahi 

gereja sebagai Tubuh Kristus mempunyai tanggung jawab menjadi terang dan 

garam bagi sekitarnya sehingga kondisi gereja seharusnya sehat. Gereja 

sebagai saksi Kristus mewakili Kerajaan Allah dan memiliki ciri-ciri yang 

khusus sehingga nampak perbedaan antara gereja sebagai jemaat Allah dan 

orang-orang pada umumnya. Gereja merupakan persekutuan orang-orang 

yang dipanggil keluar “eks-keluar” dan “kaleo-memanggil” di mana tugas dari 

gereja untuk menjalankan hal yang luhur yaitu memberitakan kabar baik 

tentang keselamatan. Yesus Kristus sendiri memberitakan tentang 

kedatangan kerajaan Allah di dalam Alkitab dipahami bahwa Kristus memang 

mendirikan dasar dan akar pendirian gereja sebagai tubuh-Nya. Yang menjadi 

persoalan utama ialah bahwa gereja sudah ada dan telah menjalankan 

amanat Allah yang diberitakan Injil ini sepanjang masa sampai ke ujung bumi. 

Secara tradisional diajarkan bahwa tugas panggilan gereja terdiri koinonia, 

marturia dan diakonia. Dewasa ini ada yang dikembangkan menjadi suatu 

bentuk pemberdayaan dan pembangunan jemaat (penataan rumah tangga 

umat kristiani agar menjadi lebih baik). 

Gereja dapat dipandang dari berbagai sudut. Dari sudut sosiologi, gereja 

dapat dilihat sebagai yang sama dengan lembaga-lembaga lain: ia berada 

dalam dunia, punya anggota-anggota yang menerapkan berbagai aturan 

kelembagaan, mempunyai sistem kerja, sebagai subjek hukum, dan 

sebagainya. Namun, gereja pun mempunyai sisi “Ilahi” yaitu bahwa 

keberadaannya dalam dunia sangat ditentukan oleh Tuhan Yesus Kristus 

sebagai Raja Gereja. Sejarah gereja menunjukkan bahwa di antara orang 

Kristen sering terjadi pemahaman yang salah dalam melihat hubungan 

pengharapan kedatangan Tuhan dengan panggilan tuntutan untuk memenuhi 

tugas yang sebenarnya sesuai dengan makna panggilannya di dunia ini. 



 

 

BAB 6 
GEREJA YANG MELAYANI DAN  

KONTEKSTUAL – DIAKONIA KONTEKSTUAL 

 
 
Dewasa ini kemiskinan yang diikuti dengan penindasan sering terjadi. 

Kondisi ini menuntut gerakan pelayanan dan suara kenabian gereja untuk 

selalu berkibar dan mendarat dalam kehidupan masyarakat. Gerakan 

pembebasan banyak muncul pada abad ke-16 sebagai bentuk perjuangan 

akan iman dalam pembebasan kaum miskin, orang-orang tertindas, dan lain 

sebagainya. Salah seorang teolog yang mengembangkan teologi pembebasan 

adalah Gustavo Gutierrez dengan melihat situasi dan kondisi baik sosial, 

politik, maupun ekonomi yang ada secara khusus di Amerika Latin. Gereja 

pun ikut memihak kepada mereka kaum miskin dan tertindas, karena bagi 

gereja esensi iman bukan hanya sekedar percaya pada Allah melainkan juga 

harus ada peran aktif dan tindakan yang dilakukan. Gutierrez melihat 

kemiskinan saat itu terjadi karena pemerintahan yang menghisap rakyatnya 

sendiri demi memperkaya orang-orang yang terkait di dalam pemerintahan 

itu sendiri.  

Gutierrez juga menyatakan dalam teologi pembebasan ini bahwa iman 

bukan hanya transenden tetapi harus pula berperan dalam praksis sehingga 

dapat melihat secara kritis akan perkembangan zaman dalam ruang lingkup 

permasalahan sosial. Tindakan serta ajaran Yesus Kristus dalam kehadiran 

dan keikutsertaan-Nya di kehidupan manusia untuk memperjuangkan orang-

orang miskin dan tertindas dalam kuasa Kerajaan Allah yang menunjukkan 

dan mengajarkan kasih-Nya secara khusus dalam konteks kehidupan Amerika 

Latin. Begitu pula dengan penyaliban Yesus Kristus menandakan penderitaan 

yang dirasakan-Nya untuk menebus dosa dan penderitaan umat-Nya. 

Teologi pembebasan ini pun telah diketahui oleh beberapa negara dan 

beberapa teolog hingga sampai ke Asia. Para teolog banyak memakai teologi 

ini untuk pendekatan dan sebagai model yang dikontekstualisasikan dalam 

kehidupan ataupun konteks masing-masing, secara khusus situasi Asia yang 

dapat dikatakan sama dengan situasi Amerika Latin yakni terdapat 



 

 

BAB 7 
PENUTUP 

 
 
Gereja sebagai persekutuan orang-orang yang percaya pada Tuhan Yesus 

Kristus mengambil peranannya pada kehidupan yang dipanggil oleh Roh 

Kudus. Oleh karena itu terdapat dua penekanan di dalam hal ini yaitu Tuhan 

yang tersalib dan juga Tuhan yang telah bangkit. Karena itu penekanan dalam 

hal ini menjadi penekanan yang inklusif ataupun eksklusif. Pada penekanan 

yang eksklusif ialah gereja sebagai persekutuan umat Allah sebenarnya umat 

yang lebih baik dari setiap umat lainnya yang ada di dunia, sedangkan pada 

penekanan yang inklusif ialah pemanggilan umat di dunia oleh gereja dalam 

mengakui dan memberitakan tanda-tanda dari kerajaan Allah pada dunia ini.  

Dalam pemahaman seperti ini keselamatan dan juga kerajaan Allah berperan 

dalam kesejahteraan, kemakmuran. Gereja terpanggil memberikan dukungan 

bagi manusia dalam konteksnya masing-masing sehingga dengan demikian 

dalam mengabarkan Injil semua kekuatan gereja menjadi saling mendukung 

dalam pelayanannya mewujudkan kasih Allah di dunia ini. Dalam 

mewujudkan kasih Allah di dunia ini gereja harus berpegangan dan 

berkomitmen dalam imannya kepada Yesus Kristus sebagai Raja Gereja dan 

bertanggung jawab kepada Allah Bapa Sang Pencipta di dalam nama Anak-

Nya Yesus Kristus.  

Pemanggilan tersebut sekaligus menjadi sebuah pengutusan oleh karena 

itu hakekat dan juga sifat dari gereja dapat dilihat dalam tritugas 

panggilannya: persekutuan (koinonia), pelayanan (diakonia) dan kesaksian 

(marturia). Melalui ketiga panggilan tugas pelayanan inilah dapat diketahui 

apakah gereja tersebut hidup, bertumbuh dan juga berkembang. Ketiga hal 

tersebut dilakukan secara bersama sebab suatu gereja yang sudah 

bertumbuh, berkembang dan juga mandiri ialah gereja yang telah melakukan 

tritugas panggilannya melalui persekutuan, pelayanan dan juga kesaksian. 

Apabila dari antara ketiga panggilan tersebut tidak dilakukan oleh gereja 

maka dapat dikatakan bahwa gereja tersebut belum menjadi gereja yang 

mandiri dan juga dewasa. Sebab ada juga gereja yang tidak melaksanakan 
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